o

fsir Al Qur-andap perkembtangan

Allah menurunken kitablya Al Qur=anuntuk pepegangan
hidup dan undeng-undang bagi menusia dalam mengarungl bah-
tera kehidupen yang aneke ragan ini. Dengan pantulan sinsl
fiya hati menusia akan menjsdi tenang den dari petun julnya
sanusie skan menempuh jalan yeng lurus.

Dari ajeraen-sjeren ysng lempang serta undang~-undang
nya yeng penuh kebi jaksenasn manusia dapat memperoleh ke =
vehsgisen dan keluhuran.

Dengen 41 Qur-anakan mengangkat menusia ke puncek
menara kesgungan dan kesempurnean,men jadiken menueia ter-
biasa mengendalikan roda kxemenusiaan,nembentuk monusia
menjadi penghulu den leluhur delem kencah kehidupen,hingge
bise bersame-gens berjelan demgen bangea lein menuju hidup
pahagia den mulis serts bisa mengenterken menusis — menuju
lembah ketentreman,ketenangan dan redamaian.

Pidak depet dipungkiri lagl kesdean hidup manusia -
kini bverada dalam jurang kegelepan,kebodohan dan kebinssam
sehingpgs semakin jeuh berensng dalam kesesatan,penyeleweng
an den pengkultusen/pemujoan terhedap meteri keduniasn.Ma-
ke tak ada jelan lain legl yang dapet menyelamatian kecu =
ali kembali kepada agame Islam dengan jalan petunjuk &jare
anea jaran a3 Qurm,@an undang-undangnys yang pangat bijeke
gana, Didalam 4 mnndah terkendnng seluruh aspek ke =
hidupen dan kebahagiaan insan,ysng telah digerisken oleh
penciptanys yeng e B jekeans.

Untuk bisa melaksapaken ajeranea jaren itu tidak akam
pernah berhasil dengsn beik, melainken dengan jelen memahs
ni dan menghayati isi Al Qur-smerlebih dahulu serta “lﬁ
mengambil seri dan mengikuti pedomen yeng telah digeriskan

didalommya.

(18 )
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Sedangen hal yang sedemikian ita tidak bies tercamdd
tenpa penjelasan dan perincian hasil yang dikehendaki oleh
A Qs Inilah yang sexinh éisebut tafsir. Tefsir adaleh
meyupakan kunci untuk membuks gedung simpenan mutiare yang
terdapat didalam M1 Qur-am.

Kita tidak depet mempercleh mutiars dan permata yéeng
séa dalam Al Queme-anWwélau kite sering membace,melefodzken Ale
ipsupile kiten enggen/tidek meu mempelsjori tafeir.

_ Kebanyaken ummat Islam telah dilupaken ateu lengah ,
bahwa sebenarnya adanya berkeh dari i Qur=anitu hanya biss
didapatken dari memehami dan menghayati isi andungen (41 Qur
‘anmenurut petunjuknya.

Firmen Allah swtj —

Cre v, \deslogs s AV, L s
( Tidakkah mereka merenungken
»il Qurean
atoukah hati mereka terkunci
dary delam 7 )t
Firmen Allah swt; _ _
v f"‘)ﬁu’(ﬁ-’ﬂ b},’ﬁ\\_-—',mgﬁ_j
( Telah kami mudahkan .3} Qurean
Bagi ( yong mau menerime ) peringatan
Tapi adakeh orang yang meu mengindahkan
peringatan ? )2
Juga Firman -/Alm swt;
APPNTEY, 20N 2o e AN A ke
Cxa of) i
lﬂ.B.!asin, &k O 2 Lo Xim
23 Januvari, Cetakan ke 22,1982,k
b 414, 1, T45
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( Ini adalah ) sebuah kitad
yeng kami turunken kepadamu
penuh berkat
agar mereka merenungken
ayat=-ayatnya
dan agar oarang-orang yang pugya
pikiran mendapet peringatan )
Kemudian baik juga dilkuiipkimuapa yang pernah di-
sabdakan oleh Nabi Muhemmad saw;
—
\ - g\l reicder _f'\(—' SN
4 (P o M\pu\ﬂ\bﬁ;_“_,
( Sungguh telah aku tinggalken untuk kamu dua per =
kara yeng kamu selamenya tidak akan permah tersesat
sepeninggalku selame kamu konsekwen berpegang kepada
keduenya itu, yaitu kitab Allah dan Sunnahku (41 Qur

én dan Hedits ).

1, Pengertian Tafsir
a., Menurut bahasa

FNEA\ W\ 5\ SR~ |
Tafsir adalah penjelasan.f-
Firman Allah swt.
( Tidakkeh orang-orang kafir itu datang kepada=
mu ( membawa ) suatu yang gaenjil melainken kami
lah yeng membawaksn kepadamu suatu yeng  benar
den paling baik penjelasannya )
b. Menurut istilah
Pare Ulema memberiken definisi yeng berbeda - be
da. h
xai iy -hady 635~ Gesimrpis

4Jalaluddin Abdirrehmen hin abi Baker As Suyuthy,Ale-
Jamius Shaghir,z]l Maarif, Bandung,Juz I, hal, 130.

4l Quran den terjemchnye,Proyek Fenggandasn Kitab
Suci Al Quran Depag RI 1979/1980, hal, 564,




6.

7.

NN A\Z oS

1. Menurut Imem Az Zarkasyi s

8 A 3 ) sl aM T A o f\‘f'm

aloy-tsy) b J@\ag,\;ujﬁﬁuw_kf

( Pafsir yaitu suatu ilmu untuk memahami kitab Allah
yeng diturunken kepada Nabi Muhammad saw, menerang-
kan meknanya den mengungkepkan hukumehukum dan hik -
mah-hikmahnya )« -
2. Menurut Abu Hayysn dalem kitabnya Bahrul Mubith 3
A\S% |5 W emn, T, 2 SN
((refsir adalah suetu ilmu tentang bagaimsma caré-ca
ra mengucaplkan lafads-lafads Ad Qur-sn, isi dalil-da
111 ¢an hukumnys, baik sdtu persstu msupun berangkai
( membentuk suatu kalimat ) dan membahas makna lafad

yang terkandung didalamnys manakala tersusun sebagai
kalimat dan tentang penyempurnaasnnya ).

3. Menurut Imam Zarkeni :
PV L LY IPREUP S o S cl_z,v_ﬁ\x

g e IS AL U NG TR SO T

( Ilmu yang membahes temteng Al Qur-an Majid dari se
gi dilslahnye terhadep maksud yang dikehendaki oleh
Allah sesuai dengan kemempuan menusis ).

Meskipun definisi-definiei diatas berbeda-beda namun

dapat disimpulken bahwa tafsir adalah suatu ilmu yang ber -
juen memahemi segele aspek yang terkendung di dalem Al Qur-
an menurut kadar kemampuan manusia,.

61nam Az Sarkasyl, Al Burhen fi Ulumil Qur-sn,Juz III

hlm 1174.

Twena'ul Qathan, Al Mebehits fi Ulumil Qur-zn, Pener-
bit Mansurat al ‘ashril ha 8, .

®usain rdz Dzahby, At Tafsir A1 Mufassirun, Penerbit

Parul Kutudbul Hadite,cetekan Ke 2,Jus I, alm 15,
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2. Uzgensi Tafsir

Sebagaimena sudeh diketahul tehwasanys obysk dard
pada tafsir adalshiAY Qur-an itu sendiri, meke keduduken 2T
gir itu bertalisn dengenikl: Qur-an iiu pula. Al Qur-apdalsh
paling mulia dam ssutame obyek, karens 4l Qur-an itu merupes-
wen kalamullah,sedangkan kitabullah mengandung pedoman hi -
dup dan undang-undang untuk kesejahterasn den kedamaien éi-
dunia sampai diakhiret,

Cleh karena itu baiklah disebutken bebexaps pendapat
Ulame ahli tefsir tentang begaimene kedudukan tafsir.

Yada mugaddimeh ( pendabulusn ) kitab Tafeir Thobari
dikemukekan tenteng keutamsanAld. Qursan dengen pegale mecam
urgensinyes, make Lmem Zarkasyi menerangkanAl Qur-zn itu se=-
keligus kedudukan tafsir.

Feliau mulai dengan 3

JEa e, Hdass AN o\
\02(),})(3’\;—"6&51{)9“2\/" é,—‘(,e,::-_:)‘z;'}gm
( smma ba'du,sesunggubnye seutema apes-apa yeng dipep
buat oleh anggauts badadb deb epe yang menjadi obyek
sandaren resio adaleh mengupes rehasie at-tanzil(ale
Quren) dsn membuka tebir senyote-nyate takwil( taf -
sir ) css dEn Betlmaya-
Mengenai kedudukan tafsir ini pula Imam Raghibl bex-
pendapat demikian 3
.'(.. A\ v L - - I S IS
.UJ-A\I-A'M-—QC‘\)\ .))2\\.0\9-4'_,& a_.-ﬂ\-..f C.)J--'\ AN
AL o 3 S0 S B AN NP NS5 ) Lt
R LA ;
11 e loMe ) 0 b 5\
10

Dy JAhmad s{;rbaayi. Qisheshét Tafsir,Peamerbit Darul
Jail, Beirut, hal .

10; p 4 d,hal 14,
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( Sesungguhnys semulia-mulia perbuaten yang dicu =
rahkan segala upaya adalah tafsir Al Qur-an dan
tekwilennya, demikian itu disebabken perbuatan itu
dienggap mulia karehsa kemuliaen dari obyeknya atau
kemuli%an dari bentuknya ateu kemuliaan dari tuju-
annya ).

Oleh karena kemulisen keduduken tafsir itu, Imem
Suyuthi sempat memberikan uraian dalem kitabnya Al Itgen
yang ertinya demikian : Oreng/ Ulama yang menyusun kitab
tafsir mendapatkan kemuliaan tige segi 3

1. Dari segi obyek. Obyek tafsir adalah Al Qur-an  y¥ng(
mergpatan_produk segala hikmah, tempat simpanan dari
segala keutamean, kerena didakamnys diceritakan orang
orang sebelum kamu, orang-orang sesudah kamu, dan apa
yang terjedi diantare mereka, yang tidak terdapat kom
plikesi di dalemnya diseamping tiade habis kea jaiban -
nya.

2. Dari segi tujuen. Sebab tujusn itu adalah untuk berpe
geng teguh kepada urwatul wutsega ( teli yang kuat=Al=-
Qur-sn itu sendiri ) yang bisa mengentarken hidu bahe
gia yang sejati yeng tidak skan rusak lagi.

3, Dari segi kebutuban / khajat, karena kesémpurnaan a =
game di dunia kini dan mendatang memerlukan kepada pe
ngetahuan keagamean yeng kesemu2 itu hanya bisa dipe-
roleh dalem ilmu kitabullah ( tafsir Al Qur-an ).12

Al Qure-an sebagaimena kita akui adalah sebagal
kitab suci / kalamullah yeng diturunkan kepada Nabi Muham
mad saw, yang didalamnya terkandung segzla peraturan den
undang - undang bagi kemaslazhatan ummat manueia .

Kita juga tahu bahwe bahasa Al Qur-an adalah bai=
hasa Arab, dimena nash - nashnya mengandung balaghah yang
tinggi dan i'jaz, disamping menyimpan pengertiean yang men
dalam,

12 1y 5 4.
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Untuk bisa sampei kepads tujusn yang hendok diraih
dari mempelajari -~ . kite herus nembawa kuncinys.Xun
ci untuk mempelsjeri den memahami XY Qur-anadalah  tEIB4D
kX Qur-an.

Dengan demikien maka tujuen mempelajari tafsir adée
lah untuk mengerti,memahami den menghayati iei yeng  ter-
kendung dalamil Qur-ap, sehingga dapat mengambil faedah
dan hikmah dari padanya dalam segala hal den z Belgajuinya
mengemalkenanya 92 yang telah dipelajarinya. Sebab dengan
itu semua hidup menueis aken senentiasa disinari den di -
tunten oleh petunjuk @l Gieun itu sendiri, Pada  akhirnye
kita bisa memperoleh kebahagisan dunia den akhiraet,

Fetapa pemtingnys fungei kitad tafsir,sampai-sampal
Itnu Ketsir mewajibken begi Ulame yang memenuhi syarat une
tuk mencurahkan segele deys pikirennye memafeirken ayat-
8y8% £ gur-sn *E4T menjadi jelas dan terbuke &pa yeng 6i -
kehendaki oleh Allah.

Imam Ibnu Keteir berpendapat demikian itu dengan
berhujjah pada 8.3:187 dan 5.3:77.

\mwu\.ﬁn\yj\w\ A ma WA
\ TO \_3 CZ)#L-9‘£IE}JQQEJ13
A e - At ® s e SR A LUV

( Dan (1:gitl&h) ketiks Alleh mengambil jenji kepée
da ahli b (yeitu) : hendaklah kemu uenoxangknu
isi kitab itu, dan jengen kemu menyembunyikannya,la
1lu mereke melemparkan jenji itu kehelakaug punggung
mereka dan nereka menukarnye dengen harga yeng se =
dlk%:i alengkah burukays tukaren yang mereka terie
me

én dan terjanahngi, Pro ek Pengadann Kitad ghni al Qv
epartemen Agame Ri, Jekarta,1979/1980, hel 109.
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Dan Firmen Allah
c;ﬂléjﬂthxﬂ\“iz \_:ij‘kﬂ\—L(r‘JCJéLEU“4)QJﬂﬁhC,h
_.Q)QDJ’§»L3 (;{}Aszﬂ
; 32 sas\a)
Sesungguhnya orang-orang' yang! menukar janji Allah
dan sumpah-sumpah dengan harge sedikit,mereka itu
tidak mendapat bagian ( pahala ) di akhirat, dan
Allah tidak berkata dengan mereka dan tidak akan me
lihat kepada mereka dihari kiamat dan tidak 7 puid

akan mensucikan mereka, bagi mereke adzad yang pe =
dih.)14

Dalam mengupas kedua ayat tersebut diates,Imem-Ibnu
Kateir menaelaskan,

cgu;j,\@ \,\,.lm_..‘\..ﬁ\op\ B WL e

\ ¢
o) L33= \A;§9<1ﬂ&;é) '5\4L£A
15 ( Allah mencela parbudtaniahli kitab Bebelum kita
sebab keengganan mereka menerangksn isi kitabd yang

telah ditueunkan kepada mereka,dan cume m mengurusi
dan menumpuk kekayaan,serta menyibukken dengan se =
gala urusan yang tidak diperintahkan dari pada ae -
ngikuti apa yang terdapat dalam kitab Allah.)

Contoh tersebut diztas merupakan I8tibar dan peri -
ngatan bagi kita, agar hal yang serupa tidak terjadi dika=-
langan kita, maka kita harus memperhatikan dan  memehami
apa yang terkendung dalam Al Qur-gndan selanjutnya meng -
amalkanya dalam amal perbuaten sehari-hari.

Make patut pule diingat dan diperhatiken apa  yang
pernzh disnjurken oleh Rasulullah saw dzlam sabdanya, ten-
teng pentingnya kita menaruh perhatian terhadap a1l Quran,
dengaen segala urgensinya. Beliau bersabda :

T4y 3 4, hel 88

15Ivnu Katsir, Tefsir Al Qur-dmdsim, Penerbit Bai=
rut, Juz 1, hel 3.
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( Bersabda Resulullah saw; tidaklah berkumpul sua-
fu keum dalam suatn rumeh di antera rumah - rumah
Allah sambil membace dan memeheami kitabulleh dan
mempels jerinye, melainkan akan diturunkan perasaan
tenang kepada mereke, mendapatken rahmat dan Mala=
ikat mengelilingi mereke ( untuk menjage ) serta
Allah aken menunjukken kepada mahluk yang ada di -
sisinya).

3. Pembagian tefsir

Berdagarken tinjavan ilmiah yang mendetail , maka

pemhagian tafsir Al Qur-2n dapat dikelompekkan menjadi
tiga bagian

1)
2).

3)e

rafsir riwayet, yang sering pula disebut sebagai
tafeir ma'tsur / atser ateu tafeir nagli.
Pafsir dirayah, yang lazim juga dikenal sebagal
tafeir birra'yi ateu tafsir bil ijiihad.
rafsir isyary, yang juga disebut tafsir isyarah .
Tafsir isyery yang dimeksudken adalah tefeir dimée
ne mufassir berpendapat dengan makna lain t tidak
sebagaimana yang tersurat dalam Al Qur-an , tetapi
penafsiren tersebut tidak diketabui oleh setiap ma
nusia , kecuali mereka yang hatinya telah dibuka =
ken den disinari oleh Allah den termasuk golongan
erang-orang yeng shaleh yaitu bagi mereke yeng te=-
1ah dikeruniai pemehaman dan pengertian dari Allzsh
Sedang tafsir me'tsur den tafsir birra'yi aken di-
uraiken dibawah ini secara agek terperinci.
1). Tafsir Ma'tsur
Pengertian tafsir ma'tsur adalah rangkaian
keterangan yang terdapat dalam Al Qur-an ’

16  om muslim, Shahih Muslim, Mektabah Tsigafiyah

Surabaya, hlm 4T73.
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rengan yeng terdapat daelem A1 QUr-ap sunnah atou kate-kata
Shahabaet sebagei keter-nga/penjelasan maksud dari  Firmen
Allah, ;

Dengan bahesa lain Tafsir Ma'tsur adelah tafsir . >
Qur-engengan A1 QUr=3p penfsiven Al Qur-andengun as Sunneh
steu penafisran Al QUr-anjengun atsar yeng tisbul dikala -
ngan Shehabat.

Adapeun mengenal penafsirven 41 QUr=gNiengun pends =
pat Tabi'in, terjadi perbedaan pendapat. Sebagian Ulemm
terpendapat bahwa u;\ﬂ\ﬁ"d} mengenci penafsiren A1l Qur-gn
dapat dimasukkan sebagai tafsir ma'tsur, dun sebagdan Ulee
ma menganggap bahwa pendepat Tabi'in dalam bidang tafsir
tidak bisa digolongkan sebagail tafsir riwayat.

JUlame yang berpendapat bahwa penafeiran Tabi'in ter
hadap &1 QUr=8Ntermasuk tefsir senqul, berargumentasi bohe
va pendapat tabi'in tentang tafeir itu sebagidn besar pe -
ngambilennya &dalah berusal dari Shahabat.

Sedeng Ulenma yang tidak sependapat dengan pendapat
diatas menganggap bahwe tafsir tabi'in termesuk tafeir bir
ra'yi. Ulame aliren ini berargumentasi bahwe kedudukan te=
bi'in dalem bidang tafsir sama dengan kedudukan mufessir =
lain ( selain Nabi dan Shahabat ), karena paeda umumnys me=
reke menaffirken 43 QUr=engeguuj dengen kaldah behesa Areb
dan tidak berdasarken dengan atsarus Shahabat.

Tfsir birriweysh yung berasal dari Al Qur-angjtaf -
pivken dengen 21 Qur-gn, Al QuUr-aencan al Hedits yeng She
hih den derfu'ssempai kepeda Nabl Mubhemmad saw, tidak ada
keraguan lagl kita untuk menerimenye. Kerens kedus penafe
tiran itu mempunysi kedudukan paling tinggi yeng tidak ter
dapat perbedaan pendapat dikalengan Ulama tentang kedusnys

Tetapi tafseir ma'tsur dari Shehabat maupun der te =
bi'in ade terjsdi perselisihan pendapet, apakah kite wajib
menerimenys ateu tidak, karens adanys kelemsahan didalam ie
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duanya .

8. Seringkali campur aduk antera riwayat yang shabih dengn
yang ddlaif, den banyek mengutip pendapat yang déisendax
ken kepada Shaheubet dah Tebi'in dengsn tidak  Dberdasar
ketentuan yeng berlaku.

b. Rivayateriwayati juge eda yang disieipl dengan kisah
ierailiyat dan khurafat yang bertentangsn dengan acgidah
Islamiyah.

¢. Dikslangan Shahabat ade suatu pendapat yeng ... ‘skatrin
dengan mengambil pendapat dan membuat kehatilan ysng ai
sandarken kepada Shakabat yang kenamean, padabal sebe =
tulnys shahebet itu tidak pernah berpendapat atau bexr -
buat apa-apa.

d, Banyak musuh-musuh Islam yeng menyusup ( imfiltresi) ke
dalem berisen shahabat den tebi'in sehingge dapat mengl
cuh mereka.

Kelemahanekelemahan tersebut distes adalah tsudelien

Imam %argeni, dan selanjpinys beliau berpendapat yang to -

pat sekali mengenai keduduken tafeir shahabat dan tabi'inm,

Yaitus Pendapat yang paling adil dalam hal ini adaloh bahe

wa tofsir ma'tour itu ada dua macam.

1. Tafsir yeng daliledalilnys memenuhi persyaratsn shae
hih depat diterima., Tafsir yang sedemikian tidak pie
tut ditolak oleh sispapun den tidak dibenarkan meng=
abaiken den melupakannya. Tidaklah benar kaleu dikae
takan bahwe yang demikian ini tidak bisa dipakai mee
mabend AT Qur-am buhkan kebalikannya bahwa tafsir 3ip
sebut adelah slat untuk mengambil petunjuk dari &l =
QuIr-an.

2, Tafsir yeng dalilnya tidak shabhih ( dlaif ) korena =
Leber:pa faktor tersebut diatas atau faktor lain.tag
sir yeong demikian harusleh ditolak,tidak boleh dite~-
rim. den dipelsjari. Kebaenyeokan ahli tafsir yeng ha=
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ti-heti seperti Imem Ibnu Katsir senantiasa meneliti
sampai sejauh mana kebenarannya dan kemudian  mem =
buang yang dlaif iru atau yang tidak benar.
2). Tafsir Dirayah

Pengertion tafsir Dirayah adalah suatu penafsi -
ran Al Qur-an dengen menggunakan ijtihad atau penda-
pat, tidak berdasarkan apa ysng dinukilkan dari Sha=-
habat ateu Tabi'in, tapi bahkan berpegang pada baha=-
sa Arab dengan segala macam akidah-kaidahnya  serta
ilmu yeng harus dipenuhi bagi pendfsiran Al Qur-an.

Yeng dimeksud dengen ijtihed adalah ijtihad /pen=
dapat yeng dilandaskan pada dasar-dasar kaidah yang
sahih,kaidah-kaidaht yang murni bisa diikuti dan wa~-
jar dismbil oleh orang yeng ingin mendalami Al Qur =
alle

Jadi penafsiren yang tidak semata-mata tadsir
yang mengandalkan ratio ansich a2tau bersandarken naf
su. Sebab tafsir yeng hanye berlandasken pada akal
semate atau bawa nafsu terkena ancamen sabda Rasulul

lah sav 3
ABLM\—}PO"'S\ : A'.‘A\\ccé’fo—‘:.:.r-o.n\c}_;

) Vs CoadV S5 G a0y

( Riweyat dari Abdullah bin Abbas ra, dari Nabi Mu -
hammad saw, beliau bersabda ; takutlah kamu sekalian
tentang hadits yeng berasal dariku, terkecuali apa
yang telah engkau ketahui , #ebab barang siapa ber=-
buat bohong atas nemku dengen sengaja, maka berarti

menempatkan dirinya dalam neraka. Dan barang siapd =

161 em Zerkoni, Menahilul Irfan, Penerbit Al Be -
bil Halaby, Mesir, hlm 44L.
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berpendapet tenteng &1 Qur-aniengan ra'yu /akel mae
ke hendaklah ia bersedi: menempatkan dirinya delam
neraka,)l?
Abu Issa. berketa,bahwe hadite ini adalah hasan.
Juge sabdae Nabi Mubammad sew:

8.8 oLt VN e o A

f Dari Jundud berkata, Rasulullah saw bersabda; Do
rang slape menafeirkenid QUT=21 deng.n akalnye ke -
betulen tepet niscaya ia telah melakukan kesalahen.
Oreng yang menafsirkeni]” Qur-an Dengguneken rasidl
Refesibelaka, inilah yang menurut Imem Gurtubi termasuk ke
ne sageran kedua hadite diatas, den omeng itu keliru lagl
tersesat.

Selenjutnys Imanm Qurtubi mengemukakan komentar tore
hadap kedus hadite tersebut diatas sebagal berikut 3

Hadits Ibnu Abbes menurut beliau mempunyai dua taf-
siren / pengertisn

i8.

a. Barang siaps yeng berpendapat denganAd: QUr=sl yeng pe=
1ik ini dengen tidak berlendssken iluu pengetehuan deri
madzhaeb shehabat ateu tabi'in berarti menentung Allah.

b. Bareng siapa yang mengartikeAL Vur-an. dengan suatu pen
dapat dimens is mengetahui bahwa yang benar adalah pen-
dapat yeng lain, meka ia harus bersedis menempatken pan
tatnya dalen neraka.l®

1rmem ®1vmided (dasius Shabih, Hektaboh Islaniyah ,
Kiyad, Juz V, hal 199~ .

18,
b i d,hal 200,
19,11 Ash Shabuni,

umﬂ ), Terjemshan Drs .M. AUCOYT Goir DYE 0N WATENS ,
- . ‘. Ml 21".
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Pari kedua tafeiren diates kelihatannys Imem Qurtue
i lebih condong kepada pendapat belus yeng kedua, disame
ping juge belisu berpendapat bahwe hadits yang dirivayat -
ken deri Jundub, sudah ditafsirkan oleh sebagian ahli ilma
behwa hedits tersebut menystakan bahwasenye ra'yu dapat di
artiken dengan hawa nafsu delam arti; Sispa yung menafsire
kan 41 Qur-anmenurut kehendak heaws nafsunye dengan  tidak
berdasarken pendupat lmam terdahulu, kemudisn ia secara ke
betulan penafsirennys benar, niscaye ia telah melakukan ke
ealehan kerena menetapken &) Qure@nberdasarkan  ketetapan
yang tideke diketsohui desarnya dan tidak bertelak  kepada
ahli hedite dan riwayat.

Kemudizn dinilei pula oleh Imam Ibnu Athiyah,belien
mengataken puls; Pengertian diates adaleh bila  seseoryang
éitanys tentang suatu makna dari kiteb Allah,kemudian {a
menjewad berdaserkan ra'yu dengan tidak memandang pendapat
Ulama dan ketentuan tenteng ilmueilmu 41 QUr=30geperti il
mu Nahwu dan Uslub, pengertisnnys tidak termasuk bohwe apa
btila ahli bahasa menafsirken,q Qur-eh dengan L ‘mgpgguanakan
secara bahasanya, ahli Nahwu secara nahwa, abli Figh dengan
secsra hukurnya den masing-mesing mengotakan | _berdasézian
iJjtihadnya yang bverdasarkan ilmu dalam bidangnya, orang
yang mengataken sebugeimon diates bukenlsh bererti ie bere
pendapat semata-mate menurut pendapatnya atan n'ymy&.w

Karena deri itulah penafsiren biddirayah ini timbul
kontradikei. Disatu pihek Uleme membolehkah penafsiran dee
ngen menggunakan ratio dengan syarat yeng sengat ketat.Di-
lain pihak, Ulsme tidak memperkenanken sams sekali penaf =
eiran dengen fjtihad.

Menurut pengematen Dr As Subhi Ae Shalih behwasanys
Ulame yang tidak membolehken penafsiran dengan retio itu ,

2012;;.&1214—215.
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beliau memerinci sebegai berikut ¢
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( Behwasanye erang yang mengharamken tafsir bide-

dirayah , yaitu menakel orang yang menafsir kan

itu merasa pasti bahwasanya meksud yang dikehen-

daki eleh Alleh adalah demikian itu, tanpa me =

makei landesan etau mengalihkan penafsiran Al =

Qur-an , padahal ia seorang yang dungu / bedeh

tentang kaidah - kaidah bshasa Arab dan uslub-us

lub syar'i atau ia memperkuat kesenangan hawanaf
sunya dengan berdalih ayat Al Qur-an dengan sSe=
ngaje menipy dan membohonginya.

Maka dari itu tepat sekali apa yang diungkap kan
oleh Dr Shubhi tenteng tafsir bir ra'yi bahwasanya sbila
syarat-syarat yang ditundut untuk tafsir bir ra'yi dapat
terpenuhi dalam diri seorang mafiassir , maka tidaklah me
ngapa menafsirkan ayat dengan ra'yu. Malazhan berang kall
tidak terlampau jauh jika kami berpendapat bahwasanya Al
Qur-an itu sendiri menuntut ager berijtihad dalam rangka
memahemi kendungan ayat - ayainya den memperoleh penge =
tohuan berdasarkan firmen Allah daleam surat Muhammad ayat

22 dan surat Shad ayat 929.‘22

Meka berdaserkan uraian tersebut diatas ,dapat di
simpulkan bahwa tafsir bid direyah terbegl menjadi duas

21 ;.. shubhi As Sheleh, Mebahits fi Ulumil Qur-an
Penerbit Derul Fikri, Bairut, hIm 291,

21 p4id, hlm 291 - 292
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1. Tafsir biddireyeh sl mehmudah, syaitu tafeir bilijtihed
yong memenuhi syarat den dapat diterimes.

2, Tafeir biddiraysh al medzmumeh, yaitu tafeir ra'yu yang
tidak memenuhi persysreten penfsiren sehingge tidek die
terima, -~

Adapan syeratesyerst birra'yi adalah sebagei beri-
kut; bagli seseorang yang akan menyusun tafsir birre'yi,mé-
ka ie ditund®d untuk memenuhi faktor yang esensial yeng
harus “mmb

Syerat-syarat itu sebegaimena diseburken oleh Imam

As Suyuthy yeng mengutip pendapat Imem Zarkasyi, ade 4 mae-

cam 3
1, Dikutip dari Rasulullsah saw, dan mufassir mesih hae

rus memperhatikan hadits yang maudlu'.

2., Menukil pendepat Shahabat, sebab posisi Shahabat sie
me dengan status marfu'.

3. Mengambil berdasarken ilmu bahasa secara mutlak ke =
rena : - ditarunkan dalam bahase Arsed yeng jelas
dengen membueng segala altermatif yang tidak sesual
dengan konteks bahasa Arab.

4. Mengambil berdasarkan pendapat yang populer dikala-
ngan oreng Aradb yang sesuai dengan ketentuan Sysr'i
sebagaimana Nabi pernah berdo'a untuk shahabat Ibna
Abbas 3

23. C)uu\w_pcz)‘;sqp \
( Yo Allah Derilsh ia kepahemen dalam bid agama,

dan berileh ie kepandaien mentakwilkan (-sefsfsizss
kan ).

z’lm AB Al Itgan , Darul Fikri, Beirut
PR =yt S : '
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5)e Rafeix layarye.

: Yang dimsksud dengan tafsir isysry adalah suatu
penafsiran a&at-ayat Al Qurean yang berlainan dengan
ayat itu, karema ada petunjuk-petunjuk yeng tersirat
dan itu henya dapat diketahui oleh sebagian Ulama yang
berpribadi luhur dan sudsh terlatih jivanya ( mujaha -
dah ) sehingga dapat menjangkau rahasia-rahasia Al Qur
an dengan perantaraan ilham atau pertolongan Allah,

Karena itu tafsir isyary tidak dapat diketahui
oleh setiasp manusia biasa, kecuall bagi mereka yang
telah dibuka hatinya dan mendapatkan petunjuk dari
Allah swt,

Dr., Husain adDzahaby mengemukaekan  pendapataya
bahwa " Tafeir Isyary bukanlah merupaskan perkara baru
dalam menjelaskan arti Al Qurean, tetapi hal itu sudah
terkenal semenjak turunnya Al Qur-an kepada Rasulullah
saw, Al Qur-an sendiri telah mengisyaratkan dan Nabl
Muhsmmad juga sudah menyinggung/memperingatkan disam -
ping para shahabat sering mempebincangkan tentang
itu n.ah

Selanjutnya beliau memberikan dasar-dasar yang
telah diisyaratkan oleh beberapa ayat Al Qur-an antara
lain surat an nisak ( 78 dan 82 ).

A sl ‘-'LJAPW u))‘e./g) (j‘i)jﬁg\k
( Maka mengapa orang-orang itu ( munafik ) hampir-ham-
pir‘tépak memahomi peubicaraan sediki tpun)2?

APL

\G)'-\QJ P  JE0 R, S ok 83
: svey el
WD cRCTRR: s o

( Maka apekah mereka tidak memperh-tikan Al Qur-an %kae-
lau kiranya Al Qure-an itu bukan dari Allah tentulah me=-

2hiusain ad Dabhaby, Op Cif, Juz II, hlm 353.
25&1 Qur-an den terjemahnya, Op Gif, hlm 152,
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reka mendapat pertentangan yasng banysk “waﬁ
Memurut Ali Ashabuni men:esukakan dalas kitaboya
at Tioyans *

» htn%r senacam ini t}mtw dengan Lluu hnﬁ
peunesuan nns apa dari poembohasan

puuim teta yadtu puurl-
othosal Aot dat Bet ot ntaqnn. kedstiqamanan

bnl.kan 8e800rung sebay nm dalam al h -

aarah a.wt 282

e 4)0\ )GD‘_JIpJ_j

{ bu-t.a uluh koaadn ah menyajearau da
Allah mc%am segala sesuatu, %x

Pendapat Ulama terhadap tafsir Layarys

Dalon menanggopel eksistensi tufeir isyary para
Ulama ada berbeda pendapat,Ada yang membenarkannya, ada
yobg menolakaya dsa ada pula yahg wenganggapnya sebagal
kesempurnasn imen, kemskrifatan bahken ada puls pula
yang menganggap sebegal penyelewengan terhaday firman
Allah swt,

Vlsma yong membenarken adanya tafelr isyary bere
slasan dengan hadites riweyat Sukhari celan kitab Shahih
nya $

_)u?)‘ﬂ‘-f’-) 4\,{, \~>\ QLF-_» Y G eV s
AVALWA \ )DO"JJ a\x’wc?
_)M \.s)db\ ’\.z' at).l?:\.o u\J\-‘._,u

NS C w«»@%df\—a\-éﬁ
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Z’m Ashabuni, Op Gt , hlm 253

287 0n Bubbord, Motaul Buisherd,Singapuree Joddsh
Jug 111, hlwm 222,
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( Dirivweyatksn oleh Ibmu Abbasy is berkataj Umar datong ke «
padaku bersama tokohetokoh perang Badar.Dl antara mereka ada
yang berkata, mengapa engkau membawa anak yang seusia dengan
nya %.Vmar menjawabj la adalah seorang anak yang engkau ke
ngl kepandaiannya. Pada suatu hari aku dipanggil den dimasulk
kan dalam keloupok mereka, Lbnu Abbas berketa, aku berkeya =
kinan bohwe Umar memanggilku sematas-mata diperkenslkan dengan
mereka, Umar berkata, apa komentar kalian tenteng ... firsman
Allsh zﬂbé}pj\_;\b\ Sebsgian mereika berpendapat, kaul
disuruh memuji dsn meminta ampun kepada Allah ketika uendae
pat perlolongan dsn kemscnangan. Sebugian yang lainnya tidsk
berpendapat ape~apas Vmar berkata kepadaiiu, " begitulah pels
dapatau wabai Ibnu Lbbas 7¢Aku menjawab tidak, Kemudisn Umay
bertanya lagi, bageimana pendapatou?, aku weajawabnya, ayat
ity meuunjukkan ajal Hasulullah saw dimesna Allah aemberita -
hukan kepadanya bahwa 2—1'—) )ﬂd}/e) _s\_o\:\ 1& nennnatﬂul
tanda~tonda dekata ajelaue ‘7@ -\ o lil) s ), £
Umar berkala; aku tldok Sehu pengertion ayati itu sebelum kg
mu jelaskan,

Inanm Zarkesyl menampilken pendapatnya terhadap tafsir
isyary sebagal berikut @

ujf‘u)dujoﬁu O ﬂgw\(ﬁ\n\p
))’\AM\&’MM)_‘J
M\,ﬁa CH AN N 0 )5\\ A AN _,.5\\-(,4 \L}
290 A\ AV T R AU TSI LS PR
( Adapun ucapan &,olongan Shufi dalam menafeirkan Al Qure ab
itu berarti tafeirynamun hanyalah illustrasi yang diperoleh
"ketika membaca‘,Seperti firman Allah surat %aubah 123, Wa «
hal oran: yang beriman perangilah orang kafir yang ada dise~
kitarsu, Yang dimsksid adalabh nafsu,

g Z-nmm,ﬁ&nhunﬂ.n% urean. Iga Bge
bil Hallhy. cetakan ke 1. s YRZ 2 " De
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Moka kita diperintahken untuk memersngi omang yang mengie
ringi kita, karena faktor dekat, sedangkan fakior yang
terdekat bagi manusia adalah nafsu ).

Kemudian pendapat Imam Suyuthy temtang tafedr isyg
ry dapat dikemuksken sebagei berikut 3" Ketahuilaoh bahwa
tafeir isysry terhadsp kelmullah den sabda Sabi dengan
mekna bahasa Arab buksn suabu pemalingan dari arti dhehir
nya, tetapli dhahir ayat itu dapat difahamikan nakna sebe -
narnya seperti yang dimeksud oleh ayat, disamping dapat
diketahui dari istilsh bahasa, serta mereka yang memper -
oleh pengertisn yang tersirat dalam ayat dan hadite, Ti «
daok ada halangan bagimu untuk menerims arti semacam 4ni
dari mereka ahli debat yang mengatakan kepadamu " adalah
salah satu bentuk dari penyelevwengan kalamullaeh dan sabda
Nabi , padehal itu bukan penyelewengan, Yang dimsksud pe=
nyelewengan adalah jika mereika mengatakan § ayat inl ar -
tinya henya begini", Sedeng mercka sendiri tidak berfjata
demikian, kecuali henys sekedar menetapkan arti dhahir de
ngan moksud sekedar judulejudulnya, mereka hanya memahemi
yong diilhomkan oleh Allahe™®

Dengan demikian maks tafeir isyary terdapat macame
macam pendapat yang kontradiktlif, Namun perlu ﬂ.sarl.ahm
wahi pula apa yang telah disimpillen oleh Mubaummad Ali as
Shabuni setelah beliau mengemukakan banyak pendapat dan
contohwcontoh tentang tafeir isyary baik yang dianggap mg
menubd syarat dan ysng tidak sebagal berikut 3
* Dari ureian diatas Jelislah bagl kita behwa tefsir iaya
ry itu mempunyai segi kekuatan derdi syerd', saysngnya te=
lah kemasuken penskwilan yang rusaels, yong teluh dipergu =
nokan oleh orang gpebpgaimsna aliran kebatinan, Mereka tie
dak memperhatikan beberapa persyaratan ysug teish ditetap
ken oleh Ylama sebagei berjelan bsgeiken unta yang buta ,

Plnam Sugnthy, Op Git, Juz II, hlm 185, |
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yang skhirnya semua orang berani mencecerkan kitab Allah,
menafsivkan menurut pendekstsn hawa nafsunya ataw menurut
bisiken syetan., Dia mendengar bahwa itu termasuk tafeir
isyary, padahal hanya merupakan skibat kebodohan dan kese-
satan karena merupakan penyelewengan dari kitab Allah dan
berjalan diatas pengaruh aliran kebatinan desn atheis. Hal
hal semacam itu kaloupun tidak merupskan penyelewengan da-
lafadz, paling tidsk merupakan penyelewengan lax!ada}-iﬂiiil ‘
Syarategyarat tafsir isyarye. :
Telah jelas bahwa tafsir isyary yang dapat diterima dan
ada yang ditolak, Untuk itu sgar tafeir isyary dapat dite-
rima harppd memenuhi syarat-syarat seperti yang dikemuka -
kan oleh Husain adz Dhahabi yaitu @
1., Tidak bertolak belakan; dengan susunan Al Qur-an yang
lahir,
2. Harus dikuatkan oleh dasar syari'at.
3, Tidak ada pertentsngan baik secara syar'i maupun agli .
Le Tidek mengataokan bahwa maksud ysng sebenarnya hanyalsh
isyary satu-satunys bukan yang tlruarat.ja
Dan ditambahksn oleh Imam Ashabuni dengan syarat tidok me-
ngacaukan masyarskate

3 yohommad Ali Ashasbuni, Op Git , hlm 246,
52Hugain adz Dhahabl, Op Cit , hlm 377.
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Setelah kita mengetohui macam tafsir demgan segala
kelebihen dan kekurangennye gang terdapat pada MG E1N g =inee
sing tafsir, meke metode penafsiran Uleme ahli tafsir da-
pat didvegi menjadli;
1. A1 Qur-angjtafsirkan dengen Al QuUr=gn
2, 4} Qa-anaj¢afeirken dengsn al Sunnah.
3, 41 Qur-g#ngjtafeirken dengen Qaulus Shahabah.
4, Al Qur-sngitafeirkan dengan Qeulut Tabti'in, teruta-
ma tabi'in besar seperti Mujehid.
5, A1 QUr=eéngjgafsirken dengen ratho ysng sehat dengam
memenuhi sysratesyarat penafsiron.

Metoda tafsir yang terbaik menurut Juahurul Ulasa
yang juge dikemukaksn pula oleh Imem Ibnu Taimiyah adeleh
tofeir A QUr-ahgenpgan #2 QUT=8N den tefeir A2 QuE-ande -
ngen al Sumnah, Dalam hal ini Ibtnu Taimiyeh wembuat bab
tersendiri delam kitelnya,"Mugeddimeh fi Ushulit Tafsir ®
yaitu dengeng

---\C-.-9
4uudﬂrgng%5;jﬁ¢l-~J;%f£z:ij
Selanjutnya belisu berkata;
_;e)\zf” ol J)\s‘{’f-u_mb\ '\\‘, helosk
_/“1§LLP‘4J\31) e Wjﬂ:itj( Vs
Pt f;j:’ o
o*’»‘wé%»j* Ch oy 2 ciorms
(\“’ “*L‘é\»’\c)f)dv C:KC)’ LA

AW
( Bab sebeik-baik metode tufaj.r, tara!. 1 Qur-ep .
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dengan Al Qursan, tafsir Al Qur-an dengan Al Sun
nah), Maka jika seorang bertanya metode tafsir
ape yeng terbaik ?, maka jawabnya , sesungguhnya
metode yang peling shahih dalam menafsirkan Al =
Qur-an adalah menafsirken Al Qur-an itu sendiri
dengan Al Qur-an , sebab ayat yang ijmal di satu
pehpht, kadang-kadang sudah ditafsirken di tem -
pat yang lain, dan ayat yang ringkas disustu tem
pet sudah diureiken ditempet yeng lain secara lu
as. Meks jika ditemuken didalamnya ( Al Qur-an J
maka haruslah menggunakan Al Sunneah. Sebab fung=-
si dari pades Al Sunnah itu adalah sebagai pensya
vah atau penjelas Al Qur-sn ., Bahken Imam Syafil
berpendapet ; ape yang diputuskan oleh Rasululah
saw, adalah sebagai hasil dari pada memahamkan
Al Qurean.
Selanjutnya Imem Ibnu Teimiyah memperkuat argu =
mentasinys éengan surat 4 ; 105, surat 16 ; 34 den 66.
Barulah pada urutan berikuinya tafsir yang dapat diengg-

gap baik pula ialah tafsir Al Qur-an dengan Qeul .

5. Sejerah Perkembangen Tafsir Al Qur-an

Al Qur-anul Kerim adalah kiteb Alleh yang diturunken ke=
padae Nabi Muhammed saw, dengen menggunaken bahsa Aradb dan
uslub - uslubnya. Bahasa Arab itu dipilih sebagai bahasa
Al Qure-sn , dikeremakan percakepan Resulullah sehari-ha-
ri kepada kaumnya itu adalezh memakai bahsa Arab, sedang-
Al Qur-an diturunken / diwahyukan dengan menggunakan bae-
hasa beliau itu.

Hel ini secara gath'i sudah disebutkan dalam Al-
Qur-an, surat Ibrahim ayat , 4, surat Yusuf ayat, 2 dan
suret As Syulara ayat 192 - 195.

R A
L% {,o,,*) {'30394"_39 L;W))}f)_)‘:)c}‘m‘v“v
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( Tiada kemi mengutus seorang Rasul

Keculai dengan bahasa kaumnya
sendiri )

untuk memberi penjelasan

kepeda mereka.)zy

C¥ S e as N\ s A
( Kami turunken sebagai bedasm:
dalam bahasa arab
Supaya kamu beroleh pengertian.) §5
o g NV U—“—&’“-y Dag) g
C v psold U0 (0 S NS )
( Sungguh, (5 p ini diturunkan
oleh Tuhen semesta alam
Dibawa turun oleh Roh kepercayaan
Kedalam kelbumu ( hei Muhemmed )
agar kamu beri)peringatan i3
Dengan behase arab yeng terang.)t
Seluruh 1afadzai;quriaﬁ_adalah bahesa Arab esli,ter
keeulau beberapa kalimet yeng berasal dari bahese lain yang
telah menjadi bahasa Aradb serta dipakai menurut ushlub baw
se itu sendiri. Pernyatasn demikian diperoleh dan disimpul
kan oleh peneliti yeng ahli dalam bideng itu, di disamping
merupaken pendapat yeng dipegangi oleh ahli tafsir terke =
nal Ibnu Jarir at Ttebaril¥—37
KI'Qur-a itu mengandung pokok-pokok keimenan, ilmu
pengetahvan, sejareh, fisafat, ahlak pergaulan yang menja=
di tata cera hidup baik sebagai mehluk individu ateupun sg
bagei mahluk sosizl, sehingge bisa mengantarkan hidup ba =
hagia di dunie den di akhirat.

448, Yasin, Op Cit, hal 343.
55T b i d , hal 315.
36'1 4 d , hal 515.
- 3 ‘Mapaul Qethan, Op Cit, hal 333.
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Peraturan-peraturan yang terdapet dalam esl Qur-ay
ada yeng dikemukaken secara terperinci, seperti hal yong
berhubungen dengan perkawinan, hukum warisan den ada pula
yang dikemukekan secara umum daen garis besarnya saja.Yang
disebutken secara umum dan garies besarnya ini ada yang di
perinci dan dijelasken oleh Rgsulullah saw, dan ada pula
yang diserahkan kepade keum Muslimin sendiri memerincinya
sesuai dengan keperluen,keadaan,mase dan tempat.

‘Oleh kerene itu Ageme Islam membuka pintu ijtihad
lebar-leber bagi ummat Islam dalem hal-hal yeng belum di-
terangkan oleh AlCGur-on dan al Hadits secam gath'i ( pes-
ti den tegas ). Pembukean pintu ijtihad inilah yang me-
mungkinken menusia mengeluarkan pendapat, keterangan dan
komentar tentang segala hal yang tidak disebut atam yang
mesih umum den belum diperineci oleh 41 Qur-an.

Pade mese Kasulullah masih hidup, kebutuhen tafsir
e41 louresivelum begitu diperlukan, sebab bila para Shaha -
bat kurang atau tidak memshami suetu ayat, mereke dapad
langsung berhubungen den menagyaken langsung kepadae Rasul
lulleh saw, Rasulullah senantiasa memberikan jawaban yang
memuasken. Setelzh Rasulullah meninggal, apalagi esetelah
Islem tersebar luas keluar Jazireh Arab, memasuki daerah
yang berkebudayasn lame, terjadi persinggungan - SATETA
Agama Islam dengan kebudyaan itu, sehingga menimbulkan
persoslan baru. Persoalan baru itu bisa dipecahken apabi-
le azyat 81 Wr-g§ngjitafsirken dan diberi komentar  untuk
wenjewab persoalsn yang baru timbul itu. Make tempil kedg
pan beberapa Shahabat dan Tabi'in memberaniken diri menaf
sirken ayat A1 our-anyeng masih bersifat umum dan global
itu sesuai dengan batas den kemampuan ijtihad mereka,

Demikiahleh masa berputar dari generasi yang hidup
mewarisi kebudeyasen generasi sebelumanya, kebutuban genersi
gi berlainen dengen generesi yang lain, Perbedaan tempat
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dan keadaan belum dapat dikatakan sama keperluannya , se=
hingga timbul penyelidiken, penelitian dan pengolahan apa
yang dihasilkan gemerasi sebelumnya serta tukar  menukar
pengalaman pada suatu daerah dengan daerah lain.
Begitu pula keadaannya dengan tafsir al Quran,ber-
kembang mengikuti perkembengan masa untuk memenuhi kebu =
tuhan menusia dalam suatu generasi. Tiap-tiap masa dan
generasi menghasilken tafsir-tafsir al Quran yang sesunai
dengan kebutuhan dan keperluan generasi itu dengan tidak
menyimpang dar i ketentuan-ketentaan Agama Islam, Dalam
pada itu ilmu tafsir yang dahulu merupakan bagian dari il
mu Hadits, telah mengemansipakan diri dengan ilmu=-ilma la
in. Sebagaimena halnya dengan ilmu-ilmu yang lain,didalam
jlmu tafsir terdapat pu}la aliran-aliran dan pendapai-pen-
dapat yang timbul kerena perbedaan pandangan dan segi me-
ninjaunya, sehingga sampai pada saat ini puluhen dan bah-
kan ratusan kitab tafsir dari berbagai aliran, sebagai ha
sil karya dari generasi sebelumnya. Dalam menguraikan per
kembangan kitab. kita® tafsir nanti akan dibagi dalam Ti-
ga pereode; -
@&. Pereode Mutagaddimin
b. Pereode Mutaakhirin
c. Pereode baru.

&. Pereode Mutaqaddimino

Pereode Mutagaddimin dimeksudkan tafsir pada masa
Nabi dan Shahabat, pada masa Tabi'in dan pada masa pembu-
Kuaa. -

1), Tafsir pada masa Nabi dan Shahabat.
Allah swt menurunkan al Quran kepada Nabi -

Muhammad dengan perantaraan Malaikat® Jibril, agar

supaye disampaikan kepada ummatnya den ~dijelaskan

' 38Yaqra.s;am Penyelenggara Penterjemah al Quran, Op -
Cit, hal 28.
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ape yang terksndung didalammys. ¥arems Allah eundsh
menjamin kepada Nabi Muhammad dengan kuatnya hafal
an dan kemampusn memberi penjelasen terhadap apa
yang dikemukeksn kepade belisu berdesarken sure t
Qlysmat, ayat 17-19 ;

Al e li et bl

QR ~Wadsy aclobde 'us\‘.“r

( Sungguh kemileh yang aken

mengumpulkennya dén membacakannya.
Maks apabila Kami telah bacakan

ikutilah pembucaannya.
Kemudisn Ramilah yaeng akean

men jelaskannya.) 9
Maksa Rasulullah setisp menerime ayat al Quran leng
eung menysmpaikannye kepada Shahabut deh menafeire
ken mane yang periu uwm.
Lo\ ensd S0 - WA,
C 2¢ 0_4‘)‘ Do N 9 o\ () /-

( «l gur-en
Supaya kamu menerangken kepada

menusia,
aps yang dikirimken kepads nereks

Den supeys meveks memikirken). 40

Penafeiran Rasulullah itu adskelanys dengan
Sunnah Qauliyeh,sdakelanys dengen Sumnnah Fi'liyeh
dan adekelanys pula dengen Suanah Tagririyah.

Para Shahabat bersunggube-sungguh semehaml &=
yeteayat @l Qur-unmien ternyste mereks dapat mema-
haminya, kerens Al Qur-edtu diturunken dengsn g
huse mereke , meskipun mereks tidak memahomi secg
ra mendetail.
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2). Zafeir pads masa Tebi'in
Perkembangan tafsir masa ini dimulai dengan

habisnye masa Shahabat, tersebarlah dikelangan Ta-
bi'in , UVlame-Ulams yang menerima riwayat daxi
Shahabat itu.

Dr.Husein adz Dzahaby berpendapat; Tokohe-to-
koh tafeir peda mesa Tebi'in menafsirkan al Quren
dengen apa yang terdapet dalam Al Qur-anitu, rive-
yed Shehabat yeng bverasal dari Rosulfllah, tiweyct
rivayat Shahabat sendiri, riweyat yeng “@iperoleh
dari ahli k.ttahéan dari hesil ijtihed Ulamaut Té=-
bi'in sendiri. ~

Tafeir pada masa Tbi’in ini sudah kemasukan
pendapad mereka dengen menggunakan ijtihad den kee
mampuan berpikir mereka dalam memahami ayat- ayat
£1 Gupsspterlepas dari riweyet yang berassl deri
Rasulullah dan Shahabat,

Selanjkéaya Dr.Husain ads Deahby memberikan
komenter ates pendapatnys,” Sesungguhnya * “Sifeir
yang diembil oleh Tabi'in dari riwayat Rasulullah
dan Shahabat, tidaklah seluruh ayateayat il Qur-an
Mereka hanya menafsirkan ayate-ayat yang didianggap
sulit dipahami pade mase meveka, kemudien diberi
tanbahan sedikite-demi sedikit. Tapi ketika  sudah
Jeuh dari mesa Nabi den Shahabat, meka tokh- tokoh
tafeir dikalengen Tabi'in berdsahs menyempurnakan
sebaglon ketimpengen itu, lantas mereka memberikan
tambahen penafsiren terhadep masalah yang dianggap
Wesih velum jelas. Begitulah seterusnya setiap ge=
ragi sesudahnya tempil, dengen memberikan tapbah =
én penafeiran-penafsiren dengsn berpegangan kepada

Mdr.busein sds bssheby, @p Cit o Bel 99.
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kaidahekaidah behass Arab dan pendapat yang shahih tentang
peristiwa yeng terjedi dalam situssi nuzul 41 Qurean serta
perangkat lain diperluken untuk meméliemi dan mengupas & =
yat-ayat itu.lé{

Dengen semalkin luasnya daerah-daecrah yang dikuesai

oleh oreng Islam, sedeng mereks ini benyak yang pindah ke=
kota yeng baru dikuasai itu, padshal masing-masing ulemeut
tebi'in mempunyei kelebihen-kelebihen,maka semekin berkems
bang pule tefsir pada mase tabi'in.

3), lMase pembukuen tafsir

Perkembengan tafsir pada masa ini dimulai
dari akhir dinesti Umyyah dan permulaan kekaisaran
Abbasiysh. Sudah tentu sejok masa Nabi, Shahabat
Tabi'in, tafsir itu dipindabkan dari seoreng kese=
orang, deri mulut kemulut.

Pada permulsan abad kedus Hijriyeh, dikala
banyak pemeluk Islam buken dari bangsa Arab, dan
disaat bahase Arab dipemgaruhi oleh bahasa=- bahase
lain, barulah parzs Ulema merase perlu mendevankan
(membukukan) tefsir ,agar dapat dipshem  maknanya
oleh mereks yang tidak mempunyai salgah bahasa
Arab lagi.

Pada permulasn zaman Abbasiyah, Ulama me =
ngumpulkan hadits-hadits tafsir yang diterima dari
shahabat dan tabi'in, Mereka menyusun tafsir denga
cara menyebutkan suatu ayat, lelu menyebut nukilan
nukilan mengenai ayat itu deri shahabat dan tabl -
'in., Pembukuan tafsir itu pada masa awal perkem =
bangennye masih bercampur dengen hadits ( tafsir -
hedits ),belum terpisahken tersendiri.

Baru pada perkembangan berikutnysa para Ulae=
ma memiszhkan tafsir dari hadits. Menurut pemerik-

¥ 1 v4id, hel 100,
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soen lbnu Nurdin,"sl Fara'lah yasg wulewsula senafsirksn syat
demi ayat menurut tertib Mushaf yang dilakuian atan peruin -
tasn Umer ibou Bekir, AL Fara' mendikteken tafsiranays kepee
o musidaye dales Hasfid peds Boties bard Jumate - 2

s.ahh mmlduulm sayapnya k¢ daorabeda =
erah yan: berksebudaysan lam, sepertli Percla,isia fen ohylndia
Mesir, Etipple don Afrika Utera terjadileh persiug.ungan Gan
per: eseran antara sgema Islem yeag maelh delam bentuls seder «
hang dengan kebudayasn lass yeng dudah diolah,berkesbaly sere
ta wempunyei kekuntan dan keuletan,

Mwmuthﬂmmtlnutmtmmll‘
wanya bersung uhegung: uh mempelsjari pen; etehusn«pengetabuan
yang diailiki oleh pencanutepengenut kebudayasn itu. Hercka
mempelajeri ilmu logika, fleafat, eksaista,bukun don kedokteran
sohincga dalam beberapa waktu seje ilsu itu sudab dapet dikue.
asaihyoe

Perobshen ini menisbullsn perobshan,penyusunan dan peg
niloien kitobekitab tofely,Ulameellems tafsis tidsk logd hee
aye mencutlp riveyeteriseyat ssbabat,tobi'in dsn tebit tabd'is
tetapl juga sercka telah menelitl dan geabonding~bandingkan -
hasil karye karya dluiah Ulama tafelr pendshulu nerekas

Tokohetokoh tafsir pada pereode ini telah mulai menafe
girken dardi segi gaya bahasaykeindshan balasa ytata bahasa
disauping menafgirican nnt-ant Al Qur-at sesual dengan po e
n.etahuan yan: nereks u.:u.n.

Di sntars kitebekitad tofelr yeoy; dikaren: den ditin -
jeu darl berbagel seci ¥iktu j kitad tofeir al Soshit,karenge
an sl Wahidi, meninjeu deri segi tata babasa, kitab tofelr al
Kassyaf, karys sl Zamekheysyl weainjaul dard se il gaya baha «
sanya den keindaken bshasey kitedb tafelr el Jamd® . .. o

o e ctoty gk o Inates o ) e
avh.m:. tulan a-m. 5e

Vﬁ*u Quzwan dan terjeushnys, Op Cik o kis 32
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kamul @ur-27, karye el Qurituby, meninjeus aynteayat yong
verhubungan dengen hukum dan kitabekitab safsir yeng lain

c. fafsir pads pereode baru

Pereode baru dimulai sejak abad ke 19 sampai sact
ini, pada waktu mana seluruh baglen bumi yeng mengenut a=-
game Islem setelsh lahir lama ditindas dan dijejeh oleh
bangea Darat mulai bangkit kembull.

Dalam pereode ini pula Ulema mulai menyadari akan
arti pentingnye upeys untuk menumbuhken dan mengembengkan
ilmu pengetahusn agems dalam artl yang luae dengan meng=
gunaksn kreativitae oteknys eadeiul ijtihed=-dalan berbegdl
bidang ilmu pengetahuan.

Muncullsh tokohetokh terkensl seperti Jameluddin -
al Afgheni den muridnya Syekh Muhsmmad Abduh,yeng walau =
pun pusat kegiaten mereka berada di Mesir, nemun gemanye
menjalar dibderbegai negera termasuk Indonesia,

Pada mesa ini bergem. kemball semangat menggell
epl Islam yang telah hampir padam untuk membela Islam dée
ri sarjena-sarjena orientalis ysng ingin menjatuhkan Is =
lam.Keum Muslimin mempelajari kemeajusn &lmu pengetahusn
yang terjadi di Baret, bahkan sampal mempelajeri tradisi
yeng dipekei oleh Barat itu untuk dijadiken alat penang -
kie serangan.

Perkenmbangan-perkembangen itu sebagien tertuang pa
la dolam beberapa kerengen ilmish dibideng tafslr, seper=
ti tafeir al Menar yeng dikareng oleh Syekh Muhaumad AL =
duh, yeng keasudien disempurncksn oleh muridnya Raeyid Rie
dla, dan kitad tafeir al Maraghi gerte kitad tafeir yong
lain, Langkehelangkah perkembangen tafelir pade percode ird
termasuk puls meneliti kembali metodologl yéng meampu me=
ngentarkan kepada pengertian dan pemahaman tafeir yang se
suai dengan tuntutan zemén.
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Perkembangaen-perkembangan dibidang tefsir pada pe-
reode ini secara garis besarnya menurut Dr.Husal az Dza -
haby, dapat diringkas menjadi 4 macam jenis penafsiran.
l. Jenis tafsir ilmi
2. Jenis tafsir madzhad
3. Jenis tafsir itihadi
4. Jenis tefeir sosiologi kemasyarekatan. 47

Masing-masing deri jenis tafeir ini mempunyai co =
rak penafsiran yang berbeda. Penafsiran-penafsiran mereka
tentuny= di/Ssumping denean seperangkat disiplin ilmu yang
dibutuhken untuk itus - - - - -

Penemuen-penemuan ilmiah dalam segala bidang, me =
nun jukken bukti kebenaran 41 Qur-an Sebagai mukjizat ter-
besar bagi Nabi Mubemmad, Nabi yang ummy hamba padang pae
sir yang tidak $ahu thlis baca.

Penemuan-penemuen itu sebetulnya 14 abad yeng lalu
sulal disebutkan oleh Allah dalam firmgﬁyya 3

ORD G oty SUD\ At o
(@ ¥ o) Cm P AN e'} &3\l
( Aken kami perlihatkan kepada mereka
Tenda-tanda ( kekuasaan ) Kami
disegala penjuru bumi
Dan dalam jiwanya sendiri,
Hingge jelas bagi mereka
Bahwa ( Qur-an ) adalah suatu yang hag

Tiadakah cukup bahwa Tuhanmu

men jadl saksl atas segala sesuatu) .42

Sebagai contoh dapat dikemukeken dieini, tafsir il
mi yang dikserang oleh Dr.Abdil Aziz Ismeil, seorang dok=-
ter yang terkenal, buku tafsirnya ;
( Islam dan Ilmu Kedokteran masa kini ), beliau TDerpen =

*1 Ur
Dr. Husainn adz Dzahaby, Op Cit, Juz II,hel 496.

434, Yasin, Op Cit, hal 673.
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dapat ;
" 41 Qur-smitu bukanlah buku kedokteran, buku teknik
atau buku falak, tetapi kadang-kadang A1 Qur-an- .itu
memberikan petunjuk kepada teori/jelan ke-alam - &n
yang bisa mengantarkan kearsh ilmu-ilmu itu, dan se=-
begaimana banysk ayat &1 Quregnitu tidek bisa dipaha
mi melknenya secara hakiki gsedikitpun tenpe mempela =+
ri ilmu-ilmu modern, dan begitu pula ilmu modern ber
fungsi sebagzi kunci pembuka arti dari sebagian ays}
ayat jy em,._énserta akan terbuka lagi ilmu yang lain
dari ayat itu kalau diketemukan penemuan keilmuan
maka selenjutnys akan tibaleh suetu masa dimana ilma
wen kebendaan adalah peling dekat-dekatnya menusia
kepeda ageme. 49 :
Delam kiteb J&;L;E}éﬁxabﬂﬁ\antara lain beliau me=
nafsirksn fitman Alleh suret al Bagarah ayat; 22
( Loy SN\, g e o\ Aad) 2\, ) ayat ind
artinya " bahwasanys daging, iken, susu den seterusnye ada=
lah makanan yeng lebah baik dibandingksn dengan sayur ma =
yur, gendum, Jjagung, dan nilai keutameaan itu bukan merupa-
kan kebutuhan makanan pokok y=ng diharuskaen untuk kepen =
tingan tubuh, karena hal itu tidek dijadiken faktor-faktor
penentu bagi gizi dan menu mekenan. Penelitian tentang itu
di Inggris membenarkan bahwa nilai mesing-mesing  makenan
itu berbeda, Mereka membuat perbandingen sebagal verikut ;
daging; 104, susu gapi; 100, beras; 88, kentang; 79, k& =
cang; 70, tepung; 40 den jagungs 30.°°97 .
Sebagaimena halnys tafsir; S R o |
karya Syekh Thantawi Jemhari juga mengupas ayat-ayaf‘al -
Quran, baik yang berkenasan dengan hukum, akhlak, kea jaiban
dunia dan sebagalnys.

35 Gusain adz Dsshaby, Op Cit, hel 502.
591 p 3 4 , hel 503.
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Suatu contoh Syekh Thantawi menefsirksn ayat 61,8u

rat 2l Baqarah ;
\(f‘j{%‘\-‘{ﬂ\j;\‘—’ﬁf’ G;J_;
¢ olsP R 3 d}X(r“LLI
L ap WuQa‘uﬁéﬂ\‘h,QL)a)~ S\ uru:,1>~aii«

Setelah beliau menjelaskan yang ditetapkan +@leh
dok&er sekarang ini dengan teori-teorinya dan menyebutkan
cara-cara yang ditempuh oleh dokter Ercpa delam ilmu ke =
dokteran, beliau berpendapat, bukanksh teori=teori ini
yang dikehendaki oleh 1, bukenkah firmen Allah 3
Hjﬁdﬁ\zd))ﬂ U’ﬁc.)juw\“ sebagai rumusan tenteng
itu?, seakan Allah berfirmen, kehidupan di pedesaan dengwm
makenen manns dan S8lWa «ses, keduanya adalah mekanan yang
tidak mengendung bibit penyz2kit, dengan disertai udare pg
gunungan yang Segar, hidup yeng merdeka, adalah lebih uta
me dari pada hidup 4i kota yang dilengkapi makenan, rem =
pah-rempah, daging dan jenis=jenis makanan lainnya dengan
disertai perasaan pesimisme, penyelewengan, Iasd takut,ra
sa irihati kepada harta milik orang lain, yang selanjut =
nye akan men jerumuskan kelembah bede berpikir, sedangkan
engkau tidak merasakannyuitu.Bl

Den begitu seterusnya contoh perkembangan “Wedsiy
pada pereode ini, beik tafeir ilmh ,tefsir madzhab dan

tafsﬁf 11had. Tetapi yeng terakhir ini banyak mendapat s0
ari ulama tafsir, karena terdapat penyimpanganyang

%%gﬁgiu jauh dari pengertian konteks §3 Qur-an,

; Mengamati perkembsngan jenis tafsir sosial kemasya
reketen nempaknys Muhammad Abduhleh yeng depat di anggap
sebagai perintis dan pelopornya. Muhammed Abduh pola pe=-
mikirénnya mengikuti orang yeng dikaguminya. Orang yang

w ’h_:ﬁi ??‘? s e i 4 i;l; : 2 v-“j' ' 1. :'! : =3 1:! .‘ T,":f;_-', -

b Meeda - 20K §- A Y
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dikagumi pendapeinya dan care berpitirnys itu adalah Jamas
luddin Al Afghani. Muhammed Abdub mengakul adanya pengaruh

Jemaluddin terhadapnys dengan ungkapan
e cry a0\ o SN 25\ e 0 5 2N\
Yoo S\aple L s Ul eI g oy A
52, (oIt 9 gy ao) S\, £

( Sesungguhnya ayshku dalem kehidupennya mengingin:

kan aku seperti kesdaan kedua ssudaraku All dan
rus , tetapi Sayid Jameluddin mengeinginkan aku &
gar dalam kehidupen ini seperti kehidupen Nabi Ma
hammed ,Nabi Ibrehim, Nabi Musa, Nabi Iea dan pa
weli { kekapsih Allah ) dan kehidupen orang mengeg
kan Allsh).$2

Dengen ketekunan mengikuti jalan pemikiren J
din Al Afghani , dan ilmu yang telah éipelajari dari g

-

nys, seperti Ilmam Dermisy dan lain-lain. Muhammad Abdub ﬁc

tekad menyempurneken idea-idee yong cemerlang itu d

menphadapi perkembangan zaman yang menuntut untuk itu.
pelisu menjelasken pula metode yeng digunsken &

memecehken probleme sosisl senantiass bertelak dari

mecam strategi

1. Strategl agama,

2. Stretegi bahses dah sastra,

3. Stwetegl politik.>>

Strategi perteama, yeng berlendaskan agama itu be

mengumandengken dakwehn / serusn pentingnys kemerdekasn bex

pikir deri teklid bute, meahami agama sebageinana yang
tempuh Ulama Salaf sebelum munculnya perbedaan pendapat
serte mengejak kemball kepada sumber agama yang utama

52

Muhammad Abduh, %w Darul Ihya-
Ulum, Beirut, cetakan ke I, .

53 1 v 4 d, hlm 17
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Wveme, uan mEmpersinkan agiddah deri segala mocam kemusyri
kan den khurefat. Karens itu beliau menafsirken ayat-ayat
&1 Qur?anmemilih yang banyak kaitennya dengan masalah aki
dah, akhlak dan kemasyerakatan.

Dalem menafsirkan setiap ayat senantiasa dikaitken
dengan ayat-ayat lain yang semakna sehingga seperti meru-
pakan satu kesatuan. Seperti contoh beliau menafsirken &e
yat 78 surat al Nisa, dilanjutkan sekaligus dengan ayat
?9‘ el 55 9 ¥ 3 . S - ~

(14442)L£9¢&p\4f9(,¢<Q)£QjésqfabaﬁLﬁr<@¢¢L)LQJ

Lo DLt WS s C 0D\ D it

( VA 1\‘;)\)\_*‘:‘/_,_9-;5){,_:_3-3_&_,;\&’,))(—5,)\,)5,0
dan ayat; A ) L

; ¢;:¢7)9\~9 \{szaﬁﬁia,ueea;wgsr(J—fdilpEfﬁA\f

2N I ) PN o2 Al g AT

( Jika mereka beroleh kebaikan

mereka berkata, " ini dari Allah "
Tapi sesnatu yang bufuk
menimpa mereka
Merekz berkata, " ini dari kau "
Katakanlah," segala sesuatu
( berasal ) dari Allah "
Mengape kemu ini hampir-hampir
tiada smngerti suatu pembicarasn 7
Apa pun kebaikan yang terjadi padamu
asalaye ) dari Allak
Dan ape pun yang buruk
menimpa dirimu
( asalnya ) dari dirimm
Dan kami mengutusmu sebagai Rasul
kepada manusia 54
Dan cukupleh Allah sebagai saksi).

Pelicu mengumpulken kedue ayet ini sekaligus,bers
tujuen menghilengkan keraguan dan kesimpang siuran arti
yeng sebenermya. Dengen jelan ini bverarti Muhemmad Abduh
mengkompromiken meksud dari kedus ayat itu, vahwa perbum
atan hemba itu kedeng kele beresal dari Allesh den adakés

24 B.Yasin , Op Cit , hel 118-119.
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kalanya deri manusianya sendiwi,?? |

Pegitu seterusnya setiap satu eyat beliau tafsir -
kan dengen penjeng leber kemudian dikeitkan dengan ayat
lain, beik yeng mesih dalam satu supat ateupun di ‘luer
surat itu .

Dua strategi yang lain ( strategi behasa/sastre dm
politik ) benyak berkeiten dengen kegizten penulisan,baik
tentang bahasa Arab seperti yeng belaiu tulis dalam berbi
gai mejalah di Mesir; Majaleh al Ahram, al Wagai', Urvwae
tul Wutsca, maupun tulisen yang berpandangan politiknye,

Kemudian apa yang telsh dirintis dan pelopori oleh
Muhammed Abduh ini, dikembangken dan disempurneken lag;
oleh muridnye Sayid Muhsmmad Ridle den Syekh Muhemmed Mus
thafa al Maraghi ( Tafsir al Manar dan Tafsir al Mareghi)

Perkembangane-perkembengan itu terus berlanjut scne
pai sekerang, baik itu mengenei metoda yang diguneken cte
mengenai hasil penafsirennyea, Dapet dicatet didini sepers
ti tafsir Shafwatut Tafsir, kerengan Muhammad Ali as She-
buni, Dosen Fakultes Syarifah dem Diniyah Islamiysh Uni -
versites Ulumul Quraa, Makkah, terbit pertama kali I%ahun
1981, menggunakan metode penafsiran sebagai berikut ;

l. Kandungan surat secara umumn,

2. Sasaran surat / ayat.

%. Peranan suxat,

4, Asbabun Nuzul secara umam,

5. Dicantumkan tulisen surat itu sempai beberapa ayat se=
hingge membentuk pengertien yang sempurna, lengkep des
ngan syakalnya.

6. Dibawahnya penafsirne ayat-ayat. l

7. Sesudah selesai pensfsiran, kemudian diterangken bala#
ghahnye , munasabah ( hubungan syat dengan ayat )( su=
rat_%rbahasa yang dianggap sulit dan terskhir sababune

3
“Dr.Husain adz Dzahsby, Op Cit , hal 552553, |




56

nuzul ayat jike ada den haléhal yeng perliu diperhstikan J6

Disamping itu depat pula disebutken tenteng per =
kembangaen akhir hingge kini, yaitu penemuan ilmiah ten =
tang kendungén y3. our-aie

Buku yang judul aslinye " j3 oupean the Ultimate =
miracle " ksrya besar Dr. Resyid Khalif. Ph.D, yeng telah
diterjemahken sebageimen diatas, adalah mengupes tentang
bukti kebenaran mutlek a' .. .. yeng akan terjaga sepan=
jang masa, bukti ilmish,kebenaran;q’ Qur-ity kemurniannya
ketinggian sastranya, yeng dengan melalui penafsiran su=

rat al Mudatsir, ayat 30 ; ( yeng
atasnya ade sembilen belas ) itu dikaji secara ilmu pe =
ngetahuen modern, rahasia kandungan 1 dimena mel&

lui eksperimen kompiuterisasi diperoleh jumlah huruf teg
tentu yeng merupaken keliptan dari angke sembilan belas
itu.
Sebagai contoh ;
Marilah kita teliti data yang sudah dikom=
piuterkan dibawah ini. \ﬂ,,

Dalem jumlah dan tempat terte t tiap kata

diataes diulang-ulang dalam kitaeb suci al Quran.

19 keld (19 x1) o\
( Dengen ™ Nama " ) meanin% ndme
2698 kali ( 19 X 142 ) a3\
( " Allah " ) Meanigg", God "
57 kald ( 19 X 3 ) L2
( Yeng maha pengasih ) meaning®the most gra-
eious'
114 keli ( 19 X 6 ) ,)\
( Yang meha penyaysng ) meaning "the most mer=
ciful %,

oo

g b? nli Ash Shobuni Qhafuatut Tafgirul Qur-anil-
Karim , Fairut, 1981, Jilid I,
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: 30 /o.-\ '\_

30 yeng atasnya ada sembilan belas. 57

Dengan begitu maka berarti Dr.Rasyid Khleif.Ph.D ,
telah menemukan tafsir shirét el -Fmdateir, ayat 30 itu de =
ngan sistem perhitungan kunci ( unterlocking sistem ). Se-
sungguhnya Allah meha mengetahui dan maha pemcipta ates
segala sesuatu. Disinilah letak kebesaran Allah yaug telah
menciptaken segala sesuatu termasuk kitabliya al Quranul =
*Adzim.

B. Pengembengan Ilmu-ilmu Pengetahuan.

Bila banyak orang merasa banggée dengan ke jeyeen dan
keagungen peradaban Islam éimasa gilem, dengan penemuan=pe
nemuen bidang keilmuen ( pengetzhuen ) meke harus bengga
dengen adanye pendidikan Islem itu sendiri. sebagal pe =
nyengge den ruh dari peradaban yeng bisa melahirken mecam
perkembangan ilmu pengetahuan,

Pendidiken den pengejoren aksn sensntiasa mengem =
bangkan jasa terbesar dalem membina kemegahan den ke jayaan
ummat menusia, sebab pendidikenlah yang mendorong den me =
mupuk semangat dan cita=cita untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Dengsn pendidikan pule membuat kerangks peren=
canaan dan pola tujuan yang dimaksnd.

Pade pembahasen ini aken dikemukaken sedikit seluk
beluk ilmu pengetahuan dan hal yeng berpautan dengannye .
Faktor-foktor yeng terkandung dalam ilmu pengetahuen seca=
ra khusus akan membawa perobahan=-perobahean intelek, sosial
dan sekaligus dampak politik. Pada tahapan selanjutnys de=
ngan adanya perkembangan yang diupayakan dengsn sepenuh te
nage dan kemampuan yang ada, aken membawa pandangan cakxa-
wala proses berpikir manusis.

palam hal ini berlaku juga dalam disiplin ilmu pe =

omn
oot
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ngetahuan yang ada. Semua jenis ilmu pengethhuen - dengan

disiplin yang berbeda dalam setiap perkembangannys , akaﬁ

selalu meniti den melalui tehapan-tahapen secarsa histori=

cal atau parametrialnya. |
1. Dasar-dasar ilmu penegetehuen. _

Dalem membicarakan desar-dasar ilmu pengetahnan,t;
dak lepas deri membicereaken sumber ilmu pengetahuan itu .
Menurut teori filsafat bahwe sumber dari pada ilmu penge-
tohuen berasal deri dua sumber yang mendasar, yaitu dari
pengelaman den ratio. Pengelamen itu berdasarkan pengamaﬁ
an panca indra dan pengetahusn didalam rokhani kita.Dalam
teori kefilsafatan banyak ahli pikir yang berpendapat bay
wa pengetzhuan kita ini henya terbatas hingga pengalamane
Mereka ini sering disebut kaum Empiris. Apabila . mere |
yeng menganggap behwa pengetahun itu adalah hanya proses
pengamatan pensa indra yang dapat dipercayai, maka merekﬁ
ini disebut keum sensualis. Sedangkan mereka yang  hanys
menganggep retio sebagel sumber pengetahuan yang sah, di&
sebut orang kaum rationalis, &'

Disamping itu ada Jjuga upaya untuk menfungsikan ﬁg
duanya, pengalamen dan rat io sekaligue sebagai sumber QQ
ri pada ilmu pengetahuan. _

Sekarang setelah diketahui bahwa sumber pengetahuan
seperti diates, pemikir-pemikir tentong kefilsafetan pe =
ngetahuan menguraikan =pe sebenarnya daser~dasar dari i#-

mu pengetahuan itu.

Membicarakan dasaredesar i1lmu pengetahuen yang di-
makeud dengan itu adalah menyengkut dua aspek yang sangat
dominant yaitu; |
1. Lendasen statik bagi adenya pengetahuen.

EEfDr.Mj.Lan evelt, Menuju ke emikiran,(terjemahan)
e !
G.J. Claesen, PT Pembangumhn, JaKartvé, .
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2, Asas dinamika yeng senantiasa meliputl suatu pengetahu-
an tertentu.

Yang dimaksud dempan adanya landasan statik  bagi
pengetahuan itu mencakup kepada tiga arti yaitu : |

1. Dasar-daser atau ketentuan pokok yang menyebabkan /
mengakibatken ilmu pengetahuen itu ada. |

2, Sarana-sarens yang senantiasa digunaksn dalam rengka
memperoleh ilmu pengetahuan.

3. Tujuen yeng hendak dicapai seteleah orang memilih il=
mu pengetahuani?

Karene itu sehubungan dengan hal yang berkenaan de=
ngan ilmu pengetahusn, meka segale tindakan menusia  yeng
menapun juga, baik itu direncanaken skbelumnya atau secara
alami ( kodrati ) mesti mencakup tiga komponen itu.

Siapa saja yeng hendak melakuken sesuatu yang ber =
sifat sibtematik, heruslah perbuatennys berlandaskan dasar
dasara dan ketentuan yang pokok sebagel pengewalnye., harus
menggunakan cara=cars Gadbm usaha mencapai tujuan yeng su-
dah ditetapkan,baik direncakan terdshulu ateu secara alami
yeng pade phase terakhir dapat mencapai tujuan yang terten
tu itu.

Sedang yang dimeksud dengan &sas dinamik ialah " se
suatu pengetahun tertentu sesungguhnya tergantung padea tu=
juen metafisik apakeh ysung dipekel sebagai pegangan dalam
pembentukan ateu begi diperolennya pengetahuen tertentus °°

Dengan demikian meks dapat dikatekan vahwa pengeta=-
huen itu bagaimena saje harus memilki asas dinemik, arti =
nye pengetahuan itu merupskan resulisn ( heeil ) akhir be-
dari proses kejiwaan tertentu. Dan bila oraeng sudah sampei

T""'9])::-&3.Sm:'ymm Soemargono,Filsafay Pengetahuan, Nur=
cahayz, Yogyakarta, hal
“07 b 14, |
|
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kepada tahapan memperoleh ilmu pengetahuan tertentu itu ,

walupun seandainye dasar pembuktian ilmu pengetahuan tidak
kuat, baik orang itu menyadari atau tidak, pengetehuan ada

1ah merupaken hasil akhir dari proees kejiwaan ( metafi =
sik ) tertentue.

Dijeleskan pula oleh Sumaryono, bahwa ysng dimaksqd
ken dengan " proses metafisik " islah hal=-hal yang merupa=
ken hesil dari suatu ushhe atau suatu kejadian yang pada
desarnya dan dalam tingkaten tertinggl disumber oleh suatu
pandangen hidup atau pendangsn dunia tertentu Sl

Dalem kemus kepustakean modern sering keli disebute
ken bahwe ilmu pengetahuan yang paling meneniukan adalah =
ditinjeu deri segi metodologinyez. Demikian pule dalam pro=
gses memperoleh ilmu pengetahuan sesoreng depat mendesarkan
pada pahama obyektivisme atau paham subyektivisme atau in=-
tersubyektivisme.

Paham obyektivisme dimeksudken suatun . ~ . papdangan
yang didasarken pada suatu keadaan senyatanya., Pabham su «
byektivieme yang dimaksudken segalanya bertitik tolak pa~
da menusianya itu sendiri. Sedang 1ntersubyektivisme,yang
dimaksudkan adalah sesuatu yeng diketahui dan yang menge+
tahui bersifaet kejiwaan, dengan adenys pertalian yang bex
sifat kejiwean pula, sehingg pemehamannysa menggembarkan -
kesimpulan yang bersifat umum.

Sudah barsng temtu akhirnya benar tidaknya ssua.
pengetahuan tertemntu dalam tahap terakhir berkisar pada
menusianya Jjuga.

2. Jenis ilmu pengetahuan.
Dalam mengadaken pembaglan jenis atau nengklasifi-
kasiaken barang sesuatu, termasuk juga ilmu pengetahuan ,

s S e R e

- P e 3

611 v 44,
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yeng perlu diperhatiken dan ingat adalah pedomén untuk mem

buat penjenisan itu.

Pedomen itu meliputi tiga hal yaitu *

1. Kita mendasrakan diri atas sesuatu asas/dasar penjenig
an tatau pengelompokan tertentu.

2. Pengelompoken yang bersangkutan harus tuntas., Dalem hal
ini berarti jangen sampai ada halehal yang tidak ter =
mesuk didalam salah satu jenis atau katagori percelom =
pokan pang bersangkutan.

3. Untuk itu seharusnya kita melakukan pengelompokan atas
dasar dikotomi, artinys dalam bab&k terakhir kite me =
ngelompok-ngelompokkan segala sesuatu menjadi Jjenis
katagori yang besar.€2

Berdasrken tolok uwkur diztas, meka jenis ilmu pe =
ngetahuan dapat kita bagi menjadi dua bagian ;

a. Ilmu pengetahuan non ilmiah.

be I1lmu pengetahuan ilmiah.

Yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan non ilmiah j;
segala ilmu pengetahuen yang diperoleh dengan menggunakan
cara yang tidak termasuk kelompok metoda ilmiah. Termasuk
juge jenis pengetahuan yang walaupun pada akhirnya  bisa
direncanaken dan diolah menjadi ilmu pengetahuan ilmiah .

Dapat jugs kita golongkean kepade pengetahuan non
ilmiah adalah semua jenis pengetahuan yang diperoleh dan
ditangkap denganncara intuitip, seperti pengetahuan cara
pemakaian megic. Penggtahuan bentuk ini sering dinamaken
pula pengetahuan intuil’ 7, atau juga disebut pengetahuan
adiindrawi, karena pengetahuan itu menggunakan adiindra .

Sedang yang dimasud dengén ilmu pengetahuan ilmiah
adalah segenap ilmu pengetahuen atau hesil pemehamen many
gia yang diperoleh dengan menggunakan metoda-metada ilmiah
Secars goeris besar metoda-metoda ilmikh dapat dibagi mene

68 1y 4 40
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jadi due bagian ;

- Metoda ilmiah yang bersifat umum, terbagi menjadi ;

- metoda analitik sintetik, y=itu gabungen dari metoda
analisa den metoda sintesa.

- metoda non deduksi, yaitu padusn antara metoda induksi
den deduksi.

- Metoda penyelidiken ilmiah, ini juga terbegi ;

- metoda penyelidiken yeng berbentuk daur atau mctoda si
klus empiris.

- metode penyelidiken ilmiah yang berbentuk garis tegak
lurus/metods vertikal dan berbentuk garis lurus/ meto=
da linier,

Penggunaan masing-masing metoda yang diterapkan pe=-
de setieap jenis ilmu pehgetehuan jugs aken menghasilkan wa
jah yang berbeda dengen berbedanya jenis metode yang dipa=-
kai. Misalnye pengetaluvan yang dihasilken dengan metoda a=
nalitik, maka pengetahuan itu disebut pengetahuan analitik
Pengetahuan yang dibasilkan dengen menggunakan metoda de =
duksi, maka pengetehuen yang dihasilkan dinamakan pengeta-
huan deduktif, dan seterusnys.

Adapun yang dikatakean dengan metode penyelidiken 11
miah yang berbentuk metoda siklus adalah penangsnan suztu
obyek ilmiah ysng bersifat empirik kealaman den praktek pe
laksenaannys dilakukan ditempat tertutup, seperti di labo=-
ratorium.

Metoda vertikal dan metoda linier adalah suatu meto
da penyelidiksn ilmiah _Zag obyek materialnya itu bersifat
kejiwean, yang pade umumnys sudah terjelma dalanm titigkEkeh
laku menusia dalam pelbagei bidang kehidupan, seperti bi =
dang sosial, politik, ekonomi dan sebaginya.

Peengelompokan jenie ilbmu pengetahuan tersebutl di=
etas dengan segala jenis metodanye adalah penjenisan atau
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pengelompokan yang dihasilken dari segi metodologinya.
Imam Ghazali membagi pula jénis ilmu pengetahuan Qi
tinjau dari segi pengetrapannya, beik untuk diterepken o=
leh perseorangen ( individual ) ataupun mesyarakat ( kelom
pok tertemtu ).
Dalam hal ini Imem Ghazali membegi ilmu pengotahuﬂn
yang ada di dunia ini terbagil menjeadi Fe_-
1. Ilmu yang tercela, banyak ateupun sedikitnya mempels jae
rinya, seperti ilmu sishir. '
2, Ilmu yeng terpiji, yang mempelajerinya sekedar cukup sa
ja, seperti ilmu bintang. '
3. Ilmu yang terpuji dan memepelajarinya sejauh mnngkin ’
yaitu ilmu untuk mengenal Tuhan dan hukum-hukummys. Ini
lah yang harus dituntut, kerena ilmu itu sendiri untuk
mencapei kebahagissn di akhirat,93 |
Sebegaiman dikemukakan pade awal pembehasan  jenis
ilmu pengetahuan, maka apa yeng diuraiken dan I é&abetithan
oleh Imem Ghazali tentang macamemacam ilmu pengetahuen 1#&
semuanya dapat masuk pada penggolongan ilmu | . pengeishuan
yang due macam itu. '
Kemudian pengetahuan yang dipercleh dengan meng =
gunaken metode ilmiah ini ciri-cirinya adalah sebagai beri
kut 3 '
1, Pukti yang dapat dirasa,

Pengetahuen ilmiah didasarkan kepada bukti
yeng dapat diperiksa gen diuji. Bukti itu dirumuskdn
dengen observasi-observesi faktuel nyata, yang oleh
peneliti leinnya capat ditimbeang,dilihat, diukur.&i-
hitung dan diperiksa ketepatannya, !

8et1ap kesimpuldn ilmiah menggambarkan atau

—

“U6% Driisma Hasan F@hml Sejarah aan ?1lsafat Pendl-
¢ikan Islam,( terjemahan ) IbrahIs Husain ulan bBintar
Jakarta, setakan ke I, 1979, hal 102.
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mewakili smatu prestasi yang beralasan tenteng semua
bukti yang dapat dipercaya dan diuji. Walaupun bukti
baru itu bisa saja muncul kemudian yang akan mengges
ser kebenaran bukti laeme, akibatnye ilmu tidak memi+
liki kemutlakan.

2. Netralitas etis.

Ilmu adalah pehgetahuan yang dapat dimanfaat
kan untuk beraneka ragam penggunaan, ilmu dapat mene
jawab pertanyaan tentang fakta, tetapi tidak memilie
ki alat den cara untuk membuktiken mena yang lebih
baik diantera nilei-milei itu. Inilah yang didisebut
ilmu netral secara etis.

3. Universalisme.

Intinya bahwa apa yeng melalui usaha ilmiah
telah diterime sebagei suatu keabsahan, haruslah ber
laku dimena saja dimuke bumi ini. Hal ini  menuntui
bahwa keabsehan ilmiah tidak ditentukan oleh kepen =
tingan idiologis politik.

4, Individualisme.

Filai ini mengandung mekna bahwa peneliti den
pengabdi ilmu haruslah senantiasa melandasi diri pa-
da betasah ilmu itu éendiri, dan tidek tersembunyi =
dibalik otoritas suatu kemashuran atau pendapat ma =
yoritas.‘gO

%. Pengembangen ilmu pengetaluan.

Untuk mengupas suatu kondep tenteng pengembangan su
atu disiplin keilmusn, tidek bisa lepas dari membicarakan
apa yang melatarbelakngi munculnya ide itu. Suatu ide pe=
ngembangan adalah berasal dari kreativitas subyektif indie-
vidual, yeng pada tehap pendahuluen masih samar-samer ben=
tuknya . Kerena hempir sepanjang sejarah menusia, sebaglian
tindak laku deri perbuaten seseorang itu berdasarksn pe =

€7 Jpre.oh Wile Huky B&, enganter fosiologi,Usahe ﬁﬁ-
sional, Surebays, hal 15~16.
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ngetahuen yeng tidak dapat diperiksa den diuji. Mesa ivén
masih menerime hal-hal yang berk&kdar terkaan saja,.-%anpa

adenya bukti nyate., Barulah beberapa abad saja manusis pa |
da umumnya meu meneriem idea ataw gagasan, bahwa semua

tideken atau ilmu pengetahuen itu memerlukan observasi sis
tematis tenteng eksistensites sesuatu tersebut.

Oleh karenanye agar dapat mengetahii ada ateu ti. a”‘
daknya pengembangsn, tidaklah cukup melihat hasil yang la
hir dipermukaan saja, tetapi membutuhkan penelitian yeng
melibatkan disipilin ilmu tertentu.

Dengan melihat den mengamatai perkembangan ilmu
pengetahuan sekarang ini, untuk memecahkan _-problematika
yeng multi komplek dan untuk menemuken kearah meana hendak
dibawa, perlu adanya pendeketen yeng mendalanm dengen meng
gunakan beberape metoda disiplin ilmu yeng berkenaan de =
ngannya.

Delam perjelanan den berputainya zamen, masih se =
ring kite dengemrdari segelintir orang yang masih  kokoh
berpendapat yeng sudah tidak masnya lagi untuk barometer
sckarang yeitu bahwa untuk menunjang pengetahuan tidaklah
perlu menggunaken metodologl segala macam. '
‘ Dengan adanya selintingan demikian, Drs Shalikhan

menulis dalam bukunye, bahwe pendapat Jumud ini belum me-
nyzdari atas perkembangen suatu ilmu pengetahuan yeng erat
dengan prosedur teknis penelitiannya. Jadi metode merupa-
kan syarat mutlak dalam pengembangan ilmu pengetahuangmga
tode menjadi syarat perkembengan suatu disiplin ilmu. '

Selanjutnys pemgembangan suetu disiplin ilmu, seba=
iknya tidak dibiarken berjalsn tanpa bimbingen, tumbuh dan

@
“Drs.Shalikhan Manen, Pengentar Metode Peneliti
Sejareh Islam di Indonesiz ,Usehe Necional,Surabaya,hal




66

berkembang tanpa pengawasan daeri pembinsan, apalagi jiks
hal itu diharapkan untuk berperan dslam pertumbuhan indi
vidu dan masyarakat dimena menusia bertempat tinggal.

Disamping itu untuk membimbing pengembangan =.atu
disiplin ilmu tertektu secara tepat dan fungsioanal, me-
merluken adanya kejelasan konsep mengenai arti dari pe-
ngembangen itu skndiri,tujuennye serta fungsi den bentuk
pengembangan itu.

Rangkeian aksin pengetahuan yeng dilakukan dengan
penuh kesadaran, terarah dan sistematik, hal itu bisa di
namakan unsur pengemebaagan., Maka untuk memahami arti da
ri adanye pengembangen ilmu pengetehuen adalain usaha sa=-
dar untuk memelihzra,membina dean menghidupken serta me=-
ningketkan perwujudan gagasan yang ditusngken melalui da
ya kreativitasnya terhadap suetu disiplin ilmu,

Dalam tindak lanjut berikutnya hendakleh bisa di-
terapken dalam situasi perkembangan mesyarakat. Melalui
proses yeng musti harus dilalui, barulah konsep dari pe=-
ngembangen itu aken mendekati arah tujuan itu sendiri.

Adapun tinjauan yang terkeandung dalam pengembang=
an itu untuk memujudken perkembengen cipte,rase dan kare
sa menusia sehingga merupakan modal intelektuesl dan se =
ritual yang berguna dalem mengembangken hidupnya pada pa
tes hakekatnya masing-masing.

Meke secar logis untuk bisa menemukan den mengeta
hui adany unsur pengembangan itu harus didahului dengen
wajuinys habunies %ikel balik. Dan agar terjadi kon tak
antara hasil karya ( pengemabnagn ) dengan pengentarnya,
tidakleh hanya mencukupken dengen pameran dan propaganda

Menurut Prof.Mr.St.Munagjat Danuseputro, hal itu
diperlukan adenye persntara, yeng iugesnya berupa anima-
si. Animasi yeng sekeligus berarti pengenalen den penger
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tian buken sekedar penyajian baru terhadap heasil karya66

Fungsi dan bentuk dari pada pelaksanaan perzombang
an itu, realisasinya adalah dari adanya pemeliharaan, pem
binaan, sistem/cars bagaimena upaya menghidupken dan ta=
hap terakhirnya adanya usaha kearah peningkatannya lagi.

Pengembangan suatu disiplin ilmu pengetahuan mana
saja, akan senantiasa memerlukan penelitian, Itu mutl=zk
diperlukan, agar bisa mengetahui faktor apa ysng mempe =
ngarufjl timbulnyz idea dan sampai seberapa jauh usaha ke
arah pengemdangan itu sudah dilakukan.

Secara lebih kongkrit lagi, gejala pengembangan ba
nyak diketemukan di Perguruan Tinggi sebagai pwsat opera
sionalnya pera cerdik pandai dari beberape disiplin yang
dimiliki, sekaligus dia sebagai penyebar lues ilmu penge
tahuan, juga sekolah-&ekolah yang sudah maju sistem peQ
ngelolaan pendidikeannye, disamping banyak pula dilakukan
di laboratorium-laboratorium.

Universitas atam perguruan tinggi sebagei sumber
dari pengembengan ilmu pengetahuan, memsng sudah dapat d
rasakan oleh tokoh-tokoh pendidikan. Tapi yang perlu die
buktikan dan diamati adalah sekolah-sekolah yang  sudah
maju, yeng tidak mertutup kemungkinen bagi dirinya untuk
berkiprah dalam upeye pengembangan ilmu pengetahuan. Di=-
dasarkan dengen apa yang dikemukakan oleh Drs.Moh.Dimyae
thi,delem sekolah sebagain pusat pengembangan kebudayaan
suatu masalah, dia menyebutkan sebegi berikut ;

# Sekolah sebagi lembaga pendidiken generasi muda telzah
mentap dalem berbagai masyarakat bangsa pada abed ke 20
khususnya setelah Perang Dunia ke II., Kebaikan  1llakigi.

GGProf.Mr.St.Hunadjat Danuseputro,Wawesan Nusanta

ra dalam pendidiken kebudayaan,Buku IIT, "IT ummi, 1981
a .
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sekolah sebagai lembaga pendidikan generasi muda antera 15

in
3a

2

4,

54

6.

Te

8.

adalah ;
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yeng dapat v.sesu=
aikan dengan kondisi dan kebudayaan tertentu. Dengen dg
mikian sekolah dapat menampung tuntuten perkembengan ma
syarakat dan kebudayaan, |
Sekolah merupakan lembega yang mempu memprogrem pendi -
dikan berdasarkan kebutuhan anggaute masyarckat secara
bersama dan bersifat obyektif.
Sekolah merupakan lembega sosialisasi den enkunturesi ,
yang sistematis bagi generasi muda dalam batas usia ter
tentu.
Sebagai suatu sistem sekolah bersifat konstitutif dalam
artisenantiasa bergerak melengkapi diri dan terbuka tﬁr
hadap lingkungen sekitarnya.
Oleh karena sekolah bergerak kearah pemenuhan kebutuhan
sekuruh warge mesyarakat, meka sekolah mendorong terben
tuknya program pendidikan yang bersifat rasional.Dengan
demikian sekélah merupekan pewarisan suatu ilmu.
Sifat selektif dan konstrukitif sekolah, mendorong seko=-
lah untuk menjadi lembaga yeng ditugasi melakuken pem =
baharuan kearah masyarakat dan kebudayaan.
Sekolah merupzkaen salah satu lembaga yang mempu menghim
pun individu berbzakat dari berbagal pelosok wilayah ne-
bara, bahkan berbagai negara.
Sebagai karye kebudaysan, make sekolah dapat dialihbuda
yakan deri suatu konteks mesyarakta dan kebudayeen tex
tentu ke suatu masyerasket dan kebudayaan lein,- 67"

Makae dari itu sekolah pun bisa diketakan sebagai sa

67!ayasan Pusat Pengka jian Latihan dan pengembangan

Masyarakat, Dialog Hanusia FaISafah Bud ya, dan Pemban

nan, Usaha Nasional ¢ Pl 84, Malang,
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saleh satu alternatif timbulnys gejelsa pengembangan ilmu
pengetuhusn,

pari berbegal mecam uraian tersebut diatas ,
pengembangan suatun ilmu pehpgtebuen adalah dengen ber
pangksl dan berpreses darli penggunasn metodologi ,d
jelan pendekaten yang multi dimendionsl sehingge bisa
nembah pekenye pridedi dales menghadapl preblem yang
disekitar kita,

Dengen dikemukaken lendasen teord tentang tafsi
dan sejerah perkembtengannya, kemudian diikuti dengen
ori perkembangan ilsu pengeiahusn adalah dalam rangk
mencerd titik temu antar tafeir itu disstu pihak dan
ngembangsn ilmu secersumum di lain pihak.

landasan teori tentang pengembangan ilma pengetas
huen dimeks@dken juge sebgei bahan ukupen pengembéngsn
di bideng ilwu pengetahuan ( termasuk didalsmnys
tefsir itu semdiri ) yeng nentinya eken melengkapi
dayi pade pengembengen studi talsir.

rarens itulah kedua lendasen teori ( tentang
sir den pengesbangsn ilwmu pengstohuaa ) adalak untuk
hen pengenter ke arah peremetrik deri pads upsys peng
bengen studi tafsir yeng dikenendaki dalem pembahaséne.




